
Kolaka Utara Dorong Infrastruktur
Berkelanjutan  Lewat  Forum
Nasional ICI 2025
Jakarta, sultranet.com – Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nurrahman Umar, MH,
menghadiri ajang bergengsi Indonesia Construction and Infrastructure (ICI) 2025
yang  digelar  di  Jakarta  Convention  Center.  Kehadiran  kepala  daerah  dari
Sulawesi  Tenggara  ini  menjadi  bentuk  komitmen  pemerintah  daerah  dalam
memperkuat sinergi pembangunan infrastruktur nasional yang inklusif dan ramah
lingkungan.

Dalam forum yang mempertemukan berbagai kepala daerah dan pelaku industri
konstruksi dari seluruh Indonesia itu, Bupati Nurrahman menegaskan pentingnya
inovasi dan keberlanjutan dalam setiap kebijakan pembangunan infrastruktur. Ia
menyampaikan bahwa pembangunan tidak bisa lagi dilakukan dengan pendekatan
lama yang mengabaikan keberlanjutan lingkungan dan kebutuhan generasi masa
depan.

“Kita  tidak  bisa  membangun  dengan  cara  lama.  Infrastruktur  hari  ini  harus
menjawab  tantangan  masa  depan:  perubahan  iklim,  ketahanan  energi,  dan
keberlanjutan,” ujar Nurrahman saat ditemui usai menghadiri sesi diskusi panel,
Rabu (11/6).

Selama  masa  kepemimpinannya,  Pemerintah  Kabupaten  Kolaka  Utara  telah
menempatkan pembangunan infrastruktur sebagai salah satu prioritas strategis.
Program-program seperti  peningkatan jalan produksi  pertanian,  pembangunan
infrastruktur  sanitasi  desa,  hingga  pengembangan  sistem  irigasi  ramah
lingkungan  terus  digenjot  demi  mendukung  ketahanan  pangan  dan  menjaga
kelestarian sumber daya alam di wilayahnya.

Di sela-sela rangkaian kegiatan ICI 2025, Bupati Nurrahman menyempatkan diri
mengunjungi sejumlah booth pameran teknologi konstruksi. Ia tampak antusias
saat  meninjau  langsung  beragam  inovasi  teknologi  ramah  lingkungan  yang
dipamerkan,  mulai  dari  material  bangunan  berkelanjutan,  sistem  drainase
berbasis  ekosistem,  hingga  perangkat  digital  untuk  efisiensi  proyek  konstruksi.
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Menurutnya,  pameran  seperti  ICI  2025  membuka  ruang  dialog  yang  sangat
penting antara pemerintah daerah dan pelaku industri untuk saling belajar dan
berbagi pengalaman. “Apa yang kami lihat di sini bukan hanya soal kecanggihan
teknologi,  tapi juga soal bagaimana kita bisa mengadaptasinya sesuai dengan
karakteristik daerah, terutama daerah pinggiran seperti Kolaka Utara,” jelasnya.

Bupati  Nurrahman juga menyampaikan bahwa keikutsertaannya dalam forum
tersebut menjadi bagian dari misi ketiga Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara,
yaitu  memperluas  pembangunan  infrastruktur  yang  merata  dan  berwawasan
lingkungan. Ia menegaskan bahwa pembangunan tidak boleh hanya terpusat di
kota-kota besar, melainkan harus menyentuh wilayah-wilayah terpencil dengan
tetap menjaga keseimbangan ekosistem.

“Kami terus berupaya memastikan bahwa setiap pembangunan infrastruktur di
Kolaka Utara tidak hanya menjangkau wilayah perkotaan, tetapi juga menyentuh
daerah-daerah  terpencil  dengan  memperhatikan  kelestarian  lingkungan,”
katanya.

Bupati juga menambahkan bahwa pihaknya terbuka terhadap kolaborasi lintas
sektor,  termasuk dengan para pelaku usaha,  akademisi,  dan masyarakat sipil
untuk  memperkuat  fondasi  pembangunan  yang  inklusif.  Ia  menilai  bahwa
partisipasi  aktif  seluruh  pihak  menjadi  kunci  suksesnya  pembangunan
infrastruktur  yang  tidak  hanya  fungsional,  tetapi  juga  berdaya  tahan  dan
berkelanjutan.

ICI 2025 sendiri menjadi momentum penting dalam menyatukan semangat dan
visi pembangunan dari berbagai wilayah di Indonesia. Mengusung tema besar
pembangunan berkelanjutan, forum ini menjadi ajang strategis untuk membahas
tantangan global seperti perubahan iklim, urbanisasi, hingga pemanfaatan energi
baru dan terbarukan dalam konstruksi.

Dengan  kehadiran  Bupati  Kolaka  Utara  dalam  forum  tersebut,  daerah  ini
menunjukkan kesiapannya untuk menjadi bagian dari transformasi pembangunan
nasional  yang  lebih  hijau  dan  inklusif.  Pemerintah  Kabupaten  Kolaka  Utara
berharap, dari ajang ini akan terjalin kolaborasi yang konkret dengan pihak-pihak
strategis yang dapat membantu mempercepat pembangunan infrastruktur yang
tidak  hanya  bermanfaat  secara  ekonomi,  tetapi  juga  menjaga  masa  depan
lingkungan hidup di Bumi Patowonua.



100  Hari  Kerja  ASR-Hugua,
Tunaikan Janji Politik
Kendari, sultranet.com – Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka  bersama  Wakil  Gubernur  Ir.  Hugua  secara  resmi  membuka
Musyawarah  Perencanaan  Pembangunan  (Musrenbang)  dalam  rangka
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Sulawesi  Tenggara  Tahun  2025–2029.  Kegiatan  yang  dirangkaikan  dengan
ekspose capaian 100 hari kerja ASR-Hugua ini digelar di Hotel Azizah Syariah,
Kota Kendari, Selasa, 10 Juni 2025.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka (ASR) menyebut Musrenbang
RPJMD kali ini sebagai momentum penting untuk menyusun arah pembangunan
lima tahun ke depan yang berpihak pada masyarakat.

“RPJMD ini bukan hanya sekadar dokumen, tapi panduan utama pembangunan.
Semua program harus menjawab janji  politik dan kebutuhan riil  masyarakat,”
tegasnya.

ASR menegaskan bahwa seluruh anggaran pembangunan berasal  dari  rakyat,
sehingga  harus  dikelola  secara  tepat  sasaran,  akuntabel,  dan  memberikan
dampak  langsung  terhadap  kesejahteraan  masyarakat.  Ia  juga  meminta  agar
seluruh usulan program dari perangkat daerah disaring dengan pendekatan yang
komprehensif,  berorientasi  solusi,  dan  memberi  efek  berganda  bagi
pembangunan  daerah.

Kepala Bappeda Sultra, J. Rober, dalam laporannya menyampaikan bahwa forum
ini tidak hanya merumuskan arah kebijakan, tujuan, dan sasaran pembangunan,
tetapi juga menjadi ruang klarifikasi dan sinergi antara rencana pembangunan
nasional dan daerah. “RPJMD dan laporan 100 hari kerja adalah satu kesatuan.
Ini bentuk pertanggungjawaban publik sekaligus peta jalan lima tahun ke depan,”
katanya.

Selama  100  hari  pertama  pemerintahan  ASR-Hugua,  empat  sektor  dijadikan
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prioritas utama: infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan agromaritim berbasis
ketahanan pangan.  Delapan program unggulan telah dijalankan,  di  antaranya
Samudra,  Mantu,  Jamaah,  Satria  Kepulauan,  Laris,  Penggaris,  Setara,  dan
Sportika.

Pada misi pembangunan pertama, yakni menjamin hak dan perlindungan sosial,
Pemprov telah merealisasikan sejumlah program pendidikan seperti  Penggaris
(Perlengkapan  Gratis  untuk  Siswa),  pemberian  beasiswa  daerah,  serta
pengembangan sekolah unggulan di SMA Negeri 1 Kendari. Di sektor kesehatan,
layanan Sultra Health Service (SHS) diperkuat, termasuk pelaksanaan operasi
aneurisma pertama di Sultra dan dimulainya pembangunan tiga rumah sakit di
Buton Tengah, Konawe Kepulauan, dan Kolaka Timur.

Untuk  misi  kedua,  yaitu  penguatan  ekonomi  melalui  konektivitas  dan
pengembangan sektor unggulan, Pemprov Sultra menjalankan program JAMAAH
untuk pembangunan dan rehabilitasi jalan antarwilayah, pembangunan dermaga,
Terminal  Tipe  B  Lacararia  di  Kolaka  Utara,  program  mudik  gratis,  hingga
perbaikan  rumah  korban  gempa.  Pemerintah  juga  mendorong  ekonomi
perempuan lewat Program MANTU, dan menekan inflasi daerah yang per April
2025 tercatat hanya 1,71 persen—masih dalam rentang aman nasional.

Pada  misi  ketiga,  yaitu  penguatan  birokrasi,  ASR  menekankan  pentingnya
reformasi tata kelola pemerintahan melalui manajemen talenta ASN, sertifikasi
kompetensi,  hingga  seleksi  PPPK  untuk  tenaga  teknis,  guru,  dan  tenaga
kesehatan. “Kami ingin birokrasi yang bukan hanya bekerja, tapi juga melayani
dengan integritas,” ujarnya.



Pembangunan  infrastruktur  jalan  juga  menjadi  perhatian  utama.  Dari  total
1.076,94 km jalan provinsi,  sebanyak 66,57 persen sudah dalam kondisi baik.
Targetnya,  95  persen  jalan  dalam  kondisi  mantap  pada  2030.  Di  sektor
pendidikan,  ASR-Hugua juga  menggulirkan  beasiswa lima tahun untuk  1.000
siswa berprestasi dan kurang mampu sebagai langkah pemerataan kualitas SDM.

Pada  sektor  ketahanan  pangan  berbasis  agromaritim,  Pemprov  Sultra
menargetkan pencetakan sawah baru seluas 6.750 hektar selama periode RPJMD
2025–2029.  Kebijakan  ini  menjadi  fondasi  untuk  mencapai  swasembada  dan
ketahanan pangan yang kuat.

Menutup pemaparannya, ASR mengajak seluruh perangkat daerah untuk terus
berinovasi dan menggali potensi lokal demi mendorong peningkatan Pendapatan
Asli  Daerah (PAD).  “Kami berdua berkomitmen membangun Sultra yang adil,
merata,  dan  berkelanjutan  di  semua  sektor.  Kami  ingin  rakyat  benar-benar
merasakan hasil pembangunan,” pungkasnya.

Kegiatan ini turut dihadiri secara daring oleh Dirjen Bina Pembangunan Daerah
Kemendagri, Restuardy Daud, serta secara langsung oleh Ketua DPRD Sultra,
Forkopimda, Sekda, para Bupati  dan Wali  Kota se-Sultra atau perwakilannya,
pimpinan  instansi  vertikal,  BUMN/BUMD,  akademisi,  tokoh  agama,  dan
masyarakat  sipil.



Wagub Hugua: ASN Harus Pahami
Makna Pancasila
Kendari,  sultranet.com  –  Wakil  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Ir.  Hugua,
M.Ling.,  menegaskan  bahwa  aparatur  sipil  negara  (ASN)  bukan  sekadar
pengelola  administrasi,  tetapi  penggerak  pembangunan  bangsa.  Hal  itu  ia
sampaikan  saat  memimpin  apel  gabungan  ASN  lingkup  Pemerintah  Provinsi
Sultra di Lapangan Kantor Gubernur, Senin (2/6/2025).

Apel  diikuti  oleh seluruh pejabat struktural,  fungsional,  dan ribuan ASN dari
berbagai instansi. Dalam arahannya, Hugua menyampaikan bahwa apel gabungan
adalah  momentum  penting  untuk  memperkuat  semangat  kebangsaan  serta
menyamakan  persepsi  dalam  pembangunan.

“Apel seperti  ini bukan hanya sekadar berkumpul, tapi sarana menyampaikan
nilai-nilai  kebangsaan dan arah pembangunan. Ini bukan rutinitas, ini momen
yang bermakna,” ujar Hugua di hadapan peserta apel.

Peringatan Hari Lahir Pancasila yang jatuh pada 1 Juni, menurut Hugua, harus
menjadi  pengingat  bagi  ASN akan  pentingnya  memahami  sejarah  dan  dasar
ideologi  bangsa.  Ia  menyebut  momen  bersejarah  ketika  Bung  Karno
memperkenalkan Pancasila dalam sidang BPUPKI pada 1945 sebagai titik awal
yang harus selalu dikenang.

“Kalau kita tidak paham sejarah, kita hanya akan kerja administrasi tanpa ruh
kebangsaan. ASN itu bukan hanya pekerja kantor, tapi bagian dari pembangunan
bangsa,” tegasnya.

Hugua  juga  menekankan  pentingnya  seluruh  ASN  memahami  visi  dan  misi
kepemimpinan daerah saat  ini,  yakni  ASR-Hugua.  Menurutnya,  pembangunan
daerah harus berpijak pada arah yang jelas agar tidak berjalan tanpa tujuan.

“Mulai dari kepala OPD sampai petugas kebersihan, semua harus tahu visi ASR-
Hugua. Kalau tidak, kita hanya sibuk kerja tapi tidak tahu arahnya ke mana,”
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ucapnya.

Menyoroti kinerja anggaran, Hugua mengaku prihatin dengan rendahnya realisasi
anggaran bulan lalu yang baru mencapai  9 persen.  Ia meminta seluruh OPD
bergerak cepat mengeksekusi program dan tidak terjebak pada teori.

“Pemerintahan  itu  bukan  soal  teori,  tapi  soal  eksekusi.  APBD  itu  harus
menggerakkan ekonomi  masyarakat.  Kalau uangnya hanya disimpan di  bank,
pasar kita lesu, konsumsi juga menurun,” katanya.

Ia  menargetkan serapan anggaran bisa  mencapai  20 hingga 30 persen pada
evaluasi  bulan  Juni  mendatang.  Menurutnya,  pemerintah  tidak  bisa  hanya
menunggu,  tetapi  harus  proaktif  dalam  menjalankan  program.

“Kepala OPD harus segera evaluasi dan jalankan program yang bisa dieksekusi.
Masyarakat butuh kita bergerak cepat,” ujarnya menekankan.

Di akhir sambutannya, Hugua berharap nilai-nilai Pancasila tidak hanya dihafal,
tetapi diterjemahkan dalam kerja nyata. Ia ingin seluruh ASN bekerja dengan hati
dan rasa tanggung jawab demi pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.

Peringati  Hari  Lahir  Pancasila,
Pemkab  Kolut  usung  Semangat
Memperkokoh Ideologi Bangsa
Kolaka Utara, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
Upacara  Peringatan  Hari  Lahir  Pancasila  Tahun  2025  di  Lapangan  Aspirasi
Pemda Kolaka  Utara,  Kecamatan  Lasusua,  Minggu  (1/6/2025).  Upacara  yang
mengusung tema “Memperkokoh Ideologi Pancasila Menuju Indonesia Raya” ini
berlangsung  khidmat  dan  dihadiri  ratusan  peserta  dari  berbagai  elemen
masyarakat.

Wakil  Bupati  Kolaka  Utara,  H.  Jumarding,  SE  bertindak  sebagai  inspektur

https://www.sultranet.com/peringati-hari-lahir-pancasila-pemkab-kolut-usung-semangat-memperkokoh-ideologi-bangsa/
https://www.sultranet.com/peringati-hari-lahir-pancasila-pemkab-kolut-usung-semangat-memperkokoh-ideologi-bangsa/
https://www.sultranet.com/peringati-hari-lahir-pancasila-pemkab-kolut-usung-semangat-memperkokoh-ideologi-bangsa/


upacara. Turut hadir Ketua DPRD Kolaka Utara Fitra Yudi, Wakil Ketua I DPRD
Muh. Sair, Kapolres Kolaka Utara AKBP R. Todoan A. Gultom, Danyon 3 Pelopor
Brimob Polda Sultra Kompol Bahtiar, Danramil Lasusua Kapten Inf Sudirman,
serta sejumlah unsur forkopimda, tokoh masyarakat, tokoh agama, insan pers,
dan  tamu  undangan  lainnya.  Tercatat  sekitar  450  orang  mengikuti  jalannya
upacara.

Dalam  amanatnya,  H.  Jumarding  membacakan  pidato  resmi  Kepala  Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP). Ia menegaskan pentingnya menjadikan Hari
Lahir Pancasila sebagai momentum memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai
dasar negara yang telah mempersatukan bangsa Indonesia dalam keberagaman.

“Pancasila bukan sekadar dokumen historis, tetapi jiwa bangsa, pedoman hidup
bersama, dan bintang penuntun dalam mewujudkan cita-cita Indonesia merdeka,
bersatu,  berdaulat,  adil  dan  makmur,”  ujar  Jumarding  saat  menyampaikan
amanat.

Ia juga menekankan pentingnya revitalisasi nilai-nilai Pancasila dalam seluruh
aspek  kehidupan  melalui  delapan  agenda  prioritas  nasional  atau  Asta  Cita,
khususnya dalam pendidikan, birokrasi,  ekonomi, hingga ruang digital.  Dalam
pidato itu, Pancasila juga disebut sebagai fondasi penting dalam melawan paham
ekstremisme, radikalisme, intoleransi, hingga penyebaran disinformasi di tengah
kemajuan teknologi.



Foto bersama usai pelaksanaan upacara

Kabid IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH, yang
turut hadir menyaksikan jalannya upacara, mengungkapkan bahwa pelaksanaan
peringatan Hari Lahir Pancasila tahun ini berjalan sukses dan penuh makna.

“Upacara ini bukan hanya seremonial belaka, tetapi menjadi pengingat penting
bagi seluruh elemen masyarakat bahwa Pancasila harus terus hidup dalam setiap
tindakan dan kebijakan, baik di tingkat pemerintahan maupun masyarakat,” ujar
Syahlan.

Ia  juga  menambahkan  bahwa  semangat  Pancasila  harus  terus  digaungkan,
terutama di era digital saat ini yang rawan dengan pengaruh-pengaruh negatif.

“Melalui momentum ini, mari kita bersama menjaga ruang publik dari hoaks dan
ujaran kebencian, serta terus menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat,” tambahnya.

Rangkaian upacara berlangsung tertib dengan susunan pasukan yang terdiri dari
satu SST TNI, dua SST Polri, tiga SST gabungan Satpol PP, Damkar, dan Dishub,
tiga SST ASN, serta tiga SST siswa SMP dan SMA.



Peringati  Hari  Lahir  Pancasila,
Pemkab  Kolut  usung  Semangat
Memperkokoh Ideologi Bangsa
Kolaka Utara, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
Upacara  Peringatan  Hari  Lahir  Pancasila  Tahun  2025  di  Lapangan  Aspirasi
Pemda Kolaka  Utara,  Kecamatan  Lasusua,  Minggu  (1/6/2025).  Upacara  yang
mengusung tema “Memperkokoh Ideologi Pancasila Menuju Indonesia Raya” ini
berlangsung  khidmat  dan  dihadiri  ratusan  peserta  dari  berbagai  elemen
masyarakat.

Wakil  Bupati  Kolaka  Utara,  H.  Jumarding,  SE  bertindak  sebagai  inspektur
upacara. Turut hadir Ketua DPRD Kolaka Utara Fitra Yudi, Wakil Ketua I DPRD
Muh. Sair, Kapolres Kolaka Utara AKBP R. Todoan A. Gultom, Danyon 3 Pelopor
Brimob Polda Sultra Kompol Bahtiar, Danramil Lasusua Kapten Inf Sudirman,
serta sejumlah unsur forkopimda, tokoh masyarakat, tokoh agama, insan pers,
dan  tamu  undangan  lainnya.  Tercatat  sekitar  450  orang  mengikuti  jalannya
upacara.

Dalam  amanatnya,  H.  Jumarding  membacakan  pidato  resmi  Kepala  Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP). Ia menegaskan pentingnya menjadikan Hari
Lahir Pancasila sebagai momentum memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai
dasar negara yang telah mempersatukan bangsa Indonesia dalam keberagaman.

“Pancasila bukan sekadar dokumen historis, tetapi jiwa bangsa, pedoman hidup
bersama, dan bintang penuntun dalam mewujudkan cita-cita Indonesia merdeka,
bersatu,  berdaulat,  adil  dan  makmur,”  ujar  Jumarding  saat  menyampaikan
amanat.

Ia juga menekankan pentingnya revitalisasi nilai-nilai Pancasila dalam seluruh
aspek  kehidupan  melalui  delapan  agenda  prioritas  nasional  atau  Asta  Cita,
khususnya dalam pendidikan, birokrasi,  ekonomi, hingga ruang digital.  Dalam
pidato itu, Pancasila juga disebut sebagai fondasi penting dalam melawan paham
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ekstremisme, radikalisme, intoleransi, hingga penyebaran disinformasi di tengah
kemajuan teknologi.

Kabid IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu, SH, yang
turut hadir menyaksikan jalannya upacara, mengungkapkan bahwa pelaksanaan
peringatan Hari Lahir Pancasila tahun ini berjalan sukses dan penuh makna.

“Upacara ini bukan hanya seremonial belaka, tetapi menjadi pengingat penting
bagi seluruh elemen masyarakat bahwa Pancasila harus terus hidup dalam setiap
tindakan dan kebijakan, baik di tingkat pemerintahan maupun masyarakat,” ujar
Syahlan.

Ia  juga  menambahkan  bahwa  semangat  Pancasila  harus  terus  digaungkan,
terutama di era digital saat ini yang rawan dengan pengaruh-pengaruh negatif.

“Melalui momentum ini, mari kita bersama menjaga ruang publik dari hoaks dan
ujaran kebencian, serta terus menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat,” tambahnya.

Rangkaian upacara berlangsung tertib dengan susunan pasukan yang terdiri dari
satu SST TNI, dua SST Polri, tiga SST gabungan Satpol PP, Damkar, dan Dishub,
tiga SST ASN, serta tiga SST siswa SMP dan SMA.

Koperasi  Merah  Putih  Watonea
Terbentuk, Komitmen Tingkatkan
Kesejahteraan Warga
MUNA, Sultranet.com – Masyarakat Kelurahan Watonea, Kecamatan Katobu,
Kabupaten  Muna,  Sulawesi  Tenggara,  resmi  membentuk  Koperasi  Kelurahan
Merah Putih melalui Musyawarah Kelurahan Khusus yang digelar pada Jumat, 30
Mei 2025.

Musyawarah  yang  berlangsung  penuh  semangat  gotong  royong  itu  dipimpin
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langsung oleh Lurah Watonea, Hamsin, dan dihadiri oleh tokoh masyarakat serta
perwakilan  warga.  Dalam  forum  tersebut,  seluruh  peserta  secara  bulat
menyepakati pendirian koperasi sebagai langkah awal mendorong kemandirian
ekonomi di tingkat kelurahan.

Struktur organisasi koperasi juga telah dibentuk dan disepakati bersama. Faisal,
S.IP. dipercaya sebagai Ketua Koperasi, dengan Nita Aprilia, S.Pd. sebagai Wakil
Ketua Bidang Usaha dan Harsilam sebagai Wakil  Ketua Bidang Keanggotaan.
Posisi Sekretaris dijabat oleh Hardiman Ndikade, ST. dan Bendahara dipegang
oleh Indra, Amd. Kep. Sementara itu, jajaran pengawas terdiri atas Hamsin, S.Pi
(Lurah Watonea), La Ode Muhajirin Sahida, S.Sos., dan Waode Rabiah, SH.

Lurah Watonea, Hamsin, menyampaikan apresiasinya atas inisiatif dan partisipasi
aktif warga yang telah melahirkan koperasi sebagai wadah penguatan ekonomi
bersama.

“Semoga  koperasi  ini  menjadi  motor  penggerak  ekonomi  kerakyatan  yang
mandiri,  inklusif,  dan  transparan,”  ujar  Hamsin  dalam  sambutannya.

Ketua  terpilih  Koperasi  Kelurahan  Merah  Putih,  Faisal,  menyampaikan  rasa
terima  kasih  atas  kepercayaan  yang  diberikan  dan  menegaskan  kesiapannya
untuk bekerja secara total demi kemajuan masyarakat Watonea.

“Kami akan mengelola koperasi ini dengan maksimal. Ini bukan hanya organisasi,
tapi harapan bersama untuk kesejahteraan warga,” ungkapnya.

Dengan  terbentuknya  koperasi  ini,  masyarakat  Watonea  berharap  dapat
menciptakan  ruang  usaha  baru  yang  berdampak  langsung  pada  peningkatan
ekonomi  keluarga,  sekaligus  memperkuat  nilai-nilai  kebersamaan  dalam
pembangunan  kelurahan.

Turnamen  Catur  di  Muna  Gaet

https://www.sultranet.com/turnamen-catur-di-muna-gaet-grandmaster-nasional/


Grandmaster Nasional
MUNA, Sultranet.com  –  Turnamen catur  yang digelar  oleh  Keluarga Besar
Alumni  SMA Negeri  2  Raha angkatan 2005 berhasil  menarik  perhatian para
pecatur dari  berbagai  daerah.  Acara ini  berlangsung selama dua hari,  Jumat
hingga  Sabtu,  30–31  Mei  2025,  dan  sukses  menggaet  Grandmaster  Wanita
Termuda Indonesia, Medina Warda Aulia, serta Fide Arbiter International, Astuti
Stefani.

Ketua Panitia, Hasrudin, menyampaikan bahwa turnamen ini menjadi bagian dari
rangkaian kegiatan reuni yang bertujuan untuk mempererat silaturahmi sekaligus
berkontribusi nyata bagi masyarakat.

“Setelah turnamen ini,  kami akan menggelar bakti sosial berupa donor darah
sebagai penutup kegiatan. Harapannya, agenda seperti ini bisa terus berlanjut
dan memberi manfaat luas,” kata Hasrudin.

Turnamen  ini  mendapat  dukungan  dari  berbagai  pihak,  termasuk  Pengurus
Cabang Percasi Muna dan KONI Kabupaten Muna. Ketua Percasi Muna, Tasrim
Darjo, berharap kegiatan ini bisa menjadi agenda tahunan.

“Semoga  turnamen  seperti  ini  bisa  digelar  rutin  setiap  tahun  dan  menjadi
semangat baru bagi para pecatur muda di daerah ini,” ujarnya.

Senada dengan itu, Ketua Percasi Sulawesi Tenggara, Usman, juga menyambut
positif kegiatan tersebut. Ia menilai kehadiran tokoh nasional dalam dunia catur
seperti Medina Warda Aulia menjadi motivasi tersendiri bagi para peserta.

“Turnamen ini sangat bagus, apalagi bisa mendatangkan Grandmaster. Ini adalah
momentum penting untuk mengembangkan catur di Sulawesi Tenggara,” ucap
Usman.

Wakil  Ketua KONI Muna,  Yayat  Fariki,  turut  mengapresiasi  penyelenggaraan
turnamen  dan  menyampaikan  terima  kasih  kepada  semua  pihak  yang  telah
mendukung, termasuk kehadiran Medina yang dinilai memberi warna baru bagi
olahraga catur di Muna.

“Kami berharap kegiatan seperti ini tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi
bisa terus tumbuh dan menjadi kebanggaan daerah,” katanya.
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Turnamen ini tak hanya menjadi ajang adu strategi di papan catur, tetapi juga
menjadi  momen  mempererat  kolaborasi  antara  alumni,  pecatur  muda,  dan
stakeholder olahraga. Dengan semangat kebersamaan, kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi tonggak kebangkitan catur di Kabupaten Muna.

Bupati  Kolut  Hadiri  Munas
APKASI VI di Minahasa Utara
Minahasa Utara, sultranet.com – Bupati Kolaka Utara, Drs. H. Nur Rahman
Umar, MH, menghadiri pembukaan Musyawarah Nasional (Munas) VI Asosiasi
Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) yang berlangsung di Sentra
Hotel, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara, Jumat 30 Mei 2025. Munas ini
menjadi momentum strategis bagi seluruh kepala daerah untuk merumuskan arah
kebijakan pembangunan menuju Indonesia Emas 2045 di bawah pemerintahan
Presiden Prabowo Subianto.

Kepala Staf Presiden, Jenderal TNI (Purn) AM Putranto, secara resmi membuka
Munas bersama Gubernur Sulawesi Utara, Yulius Selvanus, dan Bupati Minahasa
Utara,  Joune Ganda,  dengan memukul  tetengkoren sebagai  tanda dimulainya
kegiatan.  Dalam  sambutannya,  Putranto  menyampaikan  apresiasi  Presiden
Prabowo kepada seluruh bupati yang hadir, serta penghargaan khusus kepada
Kabupaten Minahasa Utara sebagai tuan rumah Munas.

“Terima kasih dari Bapak Presiden dan mohon maaf karena belum dapat hadir
langsung. Beliau sangat mengapresiasi pelaksanaan Munas di Minahasa Utara,
yang juga merupakan kampung halamannya,” ucap Putranto.

Munas  kali  ini  menjadi  yang  pertama  diselenggarakan  di  luar  Jakarta  dan
sekaligus menandai perayaan HUT ke-25 APKASI. Selain agenda utama pemilihan
Ketua Umum, Munas juga akan mengevaluasi  program kerja organisasi  serta
menyelaraskan kebijakan prioritas dengan arah pembangunan nasional.

Bupati Minahasa Utara, Joune Ganda selaku ketua penyelenggara menyampaikan
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rasa bahagianya atas kepercayaan yang diberikan. Ia menjelaskan bahwa Munas
VI  sejatinya  dijadwalkan  berlangsung  pada  2026,  namun  dipercepat  untuk
menyesuaikan  dengan  dinamika  politik  nasional.

“Kami sangat bahagia menyambut kehadiran seluruh bupati dari berbagai daerah
di Indonesia. Munas ini menjadi ajang silaturahmi, sekaligus menyatukan tekad
dalam membangun daerah menuju Indonesia Emas,” ujar Joune.

Menurut Joune, Minahasa Utara telah menyiapkan pelayanan terbaik bagi para
tamu yang hadir.  Ia juga berharap para peserta dapat menikmati  keramahan
warga dan keindahan alam daerahnya.

“Selamat  datang di  Minahasa Utara.  Kami  mohon maaf  jika  ada kekurangan
dalam penyambutan. Silakan menikmati suasana di sini dan sebarkan kebaikan
yang ada,” tutupnya.

Selain rangkaian Munas, APKASI juga menggelar malam Grand Final Pemilihan
Putri  Otonomi  Indonesia  2025  serta  sejumlah  agenda  pendukung  lainnya.
Kehadiran Bupati Kolaka Utara dalam acara ini menjadi bentuk komitmen untuk
terus bersinergi dalam memperkuat otonomi daerah dan menjawab tantangan
pembangunan masa depan.

CPK Bombana  Juara  Bupati  Cup
Basket Ball 100 Days Celebration
Bombana,  sultranet.com  –  Turnamen  Bupati  Cup  Basket  Ball  100  Days
Celebration  resmi ditutup dengan penuh semarak dan antusiasme. Penutupan
turnamen menjadi salah satu agenda kegiatan ekpos 100 hari kerja Bupati dan
Wakil Bupati Bombana, H. Burhanuddin dan Ahmad Yani. Acara ini juga menjadi
bukti nyata komitmen pemerintah dalam mendukung perkembangan olahraga dan
pembinaan generasi muda Bombana, bertempat di gedung SOR Bombana, kamis
(29/5/2025).
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Club  Basket  Ball  CPK Bombana berhasil  keluar  sebagai  juara  pertama pada
kategori umum putra setelah tampil gemilang sepanjang turnamen. Posisi kedua
diraih oleh tim Miracle dari Kota Bau-Bau, disusul Tim Bhayangkara di tempat
ketiga. Sementara di kategori umum putri, RPM tampil sebagai juara pertama,
diikuti Modal Nekat sebagai juara dua dan Kita-Kita Basket di posisi ketiga.

Ketua  panitia  turnamen,  Sulfan  Sultani  Burhanuddin,  menyampaikan  rasa
bangganya atas terselenggaranya kegiatan ini. Menurutnya, turnamen ini bukan
hanya sekadar perayaan, tetapi juga menjadi ruang bagi para atlet muda untuk
menunjukkan kemampuan terbaik mereka.

“Tujuan kami sejak awal adalah membuka ruang bagi anak-anak muda agar bisa
menunjukkan skill mereka di lapangan. Di turnamen ini, kita bisa lihat langsung
hasil latihan mereka. Dari sini, kami berharap bisa menjaring bibit unggul yang
siap dibawa ke Porprov tahun depan,” ujar Sulfan.

Foto bersama Tim CPK Bombana

Putera  Bupati  Bombana  itu  menjelaskan,  kegiatan  ini  menjadi  Bupati  Cup



pertama di bawah kepemimpinan H. Burhanuddin dan Ahmad Yani. Turnamen ini
juga  menjadi  wajah  baru  bagi  Perbasi  Bombana  dalam  menyambut  wacana
Bombana  sebagai  tuan  rumah  Pekan  Olahraga  Provinsi  (Porprov)  Sulawesi
Tenggara 2026 mendatang.

“Kami ingin masyarakat tahu bahwa atlet-atlet Bombana punya potensi besar.
Saat ini dan ke depan, mereka bisa mengharumkan nama daerah lewat prestasi
olahraga. Kami juga siap menjadi tuan rumah Porprov yang terbuka, adil, dan
siap menyambut semua atlet dari kabupaten dan kota se-Sultra,” jelasnya.

Sulfan  juga  mengucapkan  selamat  kepada  para  pemenang,  khususnya  CPK
Bombana yang berhasil membawa nama Bombana ke puncak juara. Ia berharap
capaian ini menjadi motivasi bagi seluruh komunitas olahraga di Bombana untuk
terus berlatih dan berkembang.

“Selamat untuk CPK Bombana. Ini bukti bahwa kita bisa bersaing di level Sultra.
Masyarakat Bombana harus percaya, Perbasi Bombana terus bergerak membawa
nama daerah ini lebih tinggi lewat olahraga,” tutup Sulfan.

Nampak hadir pada kegiatan tersebut Ketua TP-PKK Bombana, Hj. Fatmawati
Kasim Marewa, Istri Wakil Bupati Bombana, Henny Setiawati Rachman, sejumlah
Pimpinan  Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)  Lingkup  Bombana  dan  tamu
undangan lainnya. (IS)

Pemkab  Bombana  Rehabilitasi
Kanal Banjir di Dua Kelurahan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pekerjaan  Umum dan  Penataan  Ruang  (PUPR)  mulai  melaksanakan  program
rehabilitasi  dan pemeliharaan kanal banjir di  dua kelurahan, yakni Kelurahan
Lauru dan Kelurahan Doule. Langkah ini merupakan bagian dari program 100
hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani dalam upaya
mengelola sumber daya air secara berkelanjutan. Proyek dimulai sejak 12 Mei
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dan ditargetkan selesai pada akhir bulan, dengan progres awal telah mencapai
tahap mobilisasi dan penggalian saluran.

Kepala  Dinas  PUPR Bombana,  Sofian  Baco,  ST.,  M.PW.,  mengatakan  bahwa
kegiatan ini dilakukan sebagai respons langsung terhadap kebutuhan masyarakat
akan sistem drainase yang lebih optimal,  khususnya di  kawasan yang rentan
tergenang saat musim hujan.

“Rehabilitasi kanal ini merupakan bagian dari solusi permanen untuk mengurangi
risiko banjir di wilayah padat penduduk. Kami memulainya dengan pemeliharaan
kanal lama yang mengalami pendangkalan dan penyempitan,” ujar Sofian. Senin
(26/5/2025)

Panjang  kanal  yang  direhabilitasi  di  Kelurahan  Lauru  mencapai  326  meter,
sementara di Kelurahan Doule sepanjang 200 meter. Kegiatan dimulai dengan
pengiriman material  ke  lokasi  serta  pengerjaan  awal  berupa  penggalian  dan
normalisasi saluran.

Menurut Sofian, pemeliharaan kanal tidak hanya difokuskan pada fungsi teknis,
tetapi  juga memperhatikan aspek lingkungan dan sosial.  Kanal  yang terawat
bukan hanya  mempercepat  aliran  air  hujan,  tetapi  juga  mengurangi  dampak
genangan di pemukiman warga.

“Kanal yang mampet bukan cuma bikin banjir, tapi juga jadi sumber penyakit.
Dengan kanal bersih dan lancar, kami ingin jaga kualitas hidup masyarakat tetap
baik,” ujarnya.

Sofian  juga  menyampaikan  bahwa  rehabilitasi  kanal  ini  akan  menggunakan
metode kerja cepat dan efisien tanpa mengganggu aktivitas warga sekitar. Tim
teknis Dinas PUPR diterjunkan langsung untuk memastikan pekerjaan berjalan
sesuai standar dan waktu yang telah ditentukan.

Program ini merupakan bagian dari strategi pengelolaan sumber daya air (SDA)
yang menjadi prioritas Pemkab Bombana di tengah tantangan perubahan iklim
dan peningkatan intensitas curah hujan dalam beberapa tahun terakhir.

“Kami sadar bahwa pola hujan sekarang sudah tidak bisa diprediksi. Karena itu,
sistem drainase harus siap menghadapi  lonjakan volume air.  Ini  juga bentuk
kesiapsiagaan kami terhadap potensi bencana,” kata Sofian.



Ia juga berharap masyarakat turut menjaga fungsi kanal yang sudah dibenahi
dengan tidak membuang sampah ke dalam saluran air. Menurutnya, partisipasi
warga  akan  memperpanjang  usia  infrastruktur  dan  mencegah  terulangnya
persoalan  banjir  musiman.

“Pemerintah  membangun,  masyarakat  menjaga.  Itu  kolaborasi  yang  kami
harapkan,”  pungkasnya.

Rehabilitasi  kanal  di  Lauru  dan  Doule  menjadi  bagian  penting  dari  arah
pembangunan  Bombana  yang  mengedepankan  ketahanan  lingkungan,
pengelolaan air terpadu, serta peningkatan kualitas hidup masyarakat, sejalan
dengan visi Bupati dan Wakil Bupati Bombana untuk menghadirkan pemerintahan
yang peduli dan tanggap terhadap kebutuhan dasar warga.


